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BAB 1II1l
PEMERINTAHAN AL-MA 'MUN

A. Bilografi Al-Ma'mun

Pada tahun 1/0 Hijriyah atau 786 mMaseni tercatat
satu malam yang sangat penting artinya, karena pada
malam 1tulah Khalifah Al-Hadi yang berkuasa meninggal

dunia dan Harun Ar-Rasyid diangkat menjadi Khalifah dan
1

Abdullan Al-Ma'mun dilahirkan',
Beliau adalah putera mahkota Khalifah Abbasiyah
Harun Ar-Rasyid yang sulung dari isterinya yang kedua

keturunan Persia yang bernama Marajil.2

Perimbangan
Ar-Rasyid menempatkan Al-Ma'mun sebagai pengganti Al
Amin membuat sejarah nitam Daulah Abbasiyah yaitﬁ

perang saudara antara keduanya.

Al-Ma'mun dilanirkan pada tanggal 15 Robiul Awwal
tahun 1¥0 Hijriyan. Ibunya meninggal setelah beberapa
hari ia melahirkan. Ia memperoleh pendidikan dan 1latihan
yang baik. Para Khalifah mempercayakan pendidikan bpagi
anaknya kepada pa?a ahli perbakat. Al-Ma ‘mun belum
berusia lima tahun pada saat pendidikan agamanya

dipercayakan kepada dua ahli terkenal, Kasai Nahvi dan

1'Lihat Jamil ahmad, Seratus Muslim Terkemuka ,
Pustaka rirdaus, Jakarta, 1984, n., 313

- 2+Linat Prof. A. Syalapoy, Sejarah kebudayaan Is
lam 3, Pustaka al-Husna, Jakarta, 1943, h, 129
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Yazidi dan dibesarkan di bawah asuhan Ketua menteri

yang Agung, Ja'far Al-Barmakl.3

Abdullah Al-Ma'mun Khalifah Daulah Abbasiyah
telah memerintah sebuah kerajaan yang besar tak ada
yang bisa menyamainya. Ia seorang penguasa yang berbakat
dan paling terpelajar yang pernah dilahirkan. Al:Ma'mun
dengan keluhuran budinya, kemampuan administrasi, ketajam
an politiknya dan penguasaan beberapa hal, telah membawa
Daulah Abbasiyah ke puncak kemegahannya dengan per -
kembangan ilmu pengetahuan yang telah méncapal masa

keemasannya.

Pada tahun 826 Maseni, Khalifah Al-Ma'mun telah
menikah dengan Khadijah Buran, anak Hasan bin Sahal.
Pernikahan ini dirayakan dengan pesta yang meriah dan
secara besar-besaran. Hasan bin Sahal telah mengeluarkan
piaya yang besar serta menaburkan mutiara yang tak
terhitung jumlahnya, Al-Hasan juga telah membagi-bagikan
tembikar yang salah satu diantaranya diletakkan sekeping
kertas kecil dengan nama salah satu perkebunannya. Siapa
- yang mendapatkan tembikar tersebut, maka dia berhak

mendapatkan keoun yang telah ditetapkan itu.4

Al-Ma'mun Khalifah yang pertama sekali mendapat

faedah dari peristiwa-peristiwa sejarah yang  sebelumnya
7 .

Linat Jamil Ahmad, loc-cit, h. 313
Lihat Prof. Dr.A. Syalavby, op.cit. h. 141
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yang menganggab satu jabatan Khalifah itu bukan milik
perseorangan kemudian diwariskan kepada anak cucunya
tetapi merupakan éuatu kepentingan yang paling tinggi
kebaikan dan kebanagiaan yang harus lebdih diutamakan.5
Dia kemudian mengangkat seseorang sebagai penggantinya,
seseorang yang benar-benar dianggab mampu untuk memegang
pemerintahannya, dengan mengangkat Al-Mu'thasim - dan
menyingkirkan anaknya sendiri dari. jaoatan Khalifah.

Al-Mzt'mun menjadi teladan bpagi Khalifah-Khalifah Dberikut

nya dan juga contoh yang baik bagi yang lainnya.

Pemzaf adalan sifat yang dimiliki Al-ma'mun, dalem
beberapa peristiwa dia bpanyak memperi ampunan kepada para
musubnya yang akan perknianat terhadap pemerintahannya -
semestinya dia mengnuhRum berat ternadap musuhnya terse
but, tevapi yang terjadi sebaliknya mereka diampuni dan
dikembalikan kepada kedudukan yang semula. Seperti dalam
beberapa peristiwa yang terjadi di awwal pemerintanannga
yaitu adanya peristiwa Bagndad, Al-Ma'mun mengampuni Ibra
him obin Al-mahdi, pamennya,dan juga orang-orang yang mem
berontak terhadap kekuasaannya, dia ditangkap dan diper
lakukan dengan baik. Al-Ma'mun mengatakan : pada hari
kiamat nanti tidak mengnarapkau ranmatv Tunan‘”atas kepaik

. . o]
anva terseout, tetapi karena dia senang melakukannya.

2. Linat Prof. Dr. Syalapy, iIbid. h. 142
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Perlakuannya ternhadap rakyat non muslim dapat
dijadikan perbandingan dengan sikap penguasa non Muslim
Yang memaksakan keyakinannya kepada rakyét Muslim, se
dangsmasyarkat Islam dan penguasanya tidaklah demikian
masyarakat non muslim era asbbasiyah terutama pada masa
Al-Ma'mun menikmati kebebasan dengan dibukanya peluang
bagi mereka untuk duduk dalam pemerintanan juga kebebas
an untuk menjalankan agamanya sesuai dengan keyakinan
nya, karena sikapnya yang demikian kemakmuran dan ke
damaian makin paik dalam kerajzannya. Gabriel bpin Baktu
shu seorang sarjana Kristen memegang posisi penting

dalam keknalifahannya. '

Dalam pemerintahan Al-Ma'mun telah dipentuk suatu.
majelis munadharat tempat berdiskusi agama, yang ang
gotanya terdixi dari ulama yang keanamaan, hasil -~ hasil
dari majelis terseput Aan yang telah disepakati disiar
kan pada rakyat, agar rakyat dapat menjalankan segala pe
raturan yang telah ditetapkan, dan supaya Jangan timbul
perselisihan diantara  mereka. Adapun masalah - masalah
yang dioicarakan dalam majelis munadnarat adalah masalan

yang persangkutan dengan masalan agama yang pelik.

6. Lihat Jamil Ahmad op-cit, h. 316

1 Lihat loc-cit, n. 316
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B, Latar belakang kekhalifahan il-Ma'mun

Khalifah Al-Ma'mun diangkat men jadi pénguasa
Daulah Abbasiyah setelah mengalahkan saudaranya,Al-pAmin,
pergolakan itu disebabkan péngangkafan Amin atas diri
anaknya(Musa), sebagai putera mahkota pertama. Hal ini
terjadi karena adanya hasutan dari wazir Al-Amin suéaya

meluputkan Al-Ma'mun dari jabatan Khalifah.

Sikap Al Amin ternadap saudaranya Ma'mun menimbul
kan kemarahan penduduk dari Khurasan dan penduduk Muslim
lainnya khususnya dari penduduk Hijas yang memberontak
terhadapnya. Api pemberontakan dikobarkan hingga .. ,-‘men
yebabkan kematian Al-pAmin daf* perakhirlah kekhalifahan

nya. Baghdad dapat dikuasai Al-ma'mun pada tahun 198 H§

Sebelum kita membahas kekhalifahan Al-Ma'mun maka
perlu melihat keadaan pemerintahan sebelumnya sehingga
dapat dijadikan bandingan dengan wzc:zmasa pemerintahan

Al-Ma'mun, serta perubahan yang terjadi di masanya.

Kekhalifahan Harun Ar-Rasyid adalah terpandang
"sebagai kemajuan dalam bidang pemerintahan paulah Abbas

iyah, beliau adalah seorang yang bijaksana dalam

© . amem
impin juga taat kepada.agama, dermawan, serta ~ . sangat
menghargai alim ulama, agama, serta. para cendekiawan

dan senimang,

8TLihat Hassan Ibrahim Hassan, op.it. h. 121
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Masa pemerintahan Ar-Rasyid adalah masa ke
makmuran bagi rakyatnya, kemajuan di segala bidang ke
hidupan pada masa itu telan dikenal di Barat sebagai

masa keemasan Daulah Abbasiyah, kemegahan istana Baghdad
dapat dilihat ketiké kedatangan duta-duta dari negara
asing, mereka disambut dengan segala kebesarannya dan
dijamu dengan hidangan yang istimewa Yangvtelah dihasil

kan pada masa itu.

Ar-Rasyid banyak memverikan hadiah-hadiah kepada
para duta negara Yang datang ke 1stananya, kadiah yang

telah diberikannya itu adalah hasil kebudayaan yang ada

di kota Baghdad. Demikian kemegahan yang dipaherkan
oleh Baghdad dan mengundang‘orang asing untuk datang
ke sana. .

Harun Ar-Rasyia menjadi Khalifah waktu umur dua
puluh eﬁpat tahun dan meninggal pada tanggallB - Jumadil
Akhir 193 H/ 24 Maret 80Y M dalam usia 47 tahun11. Maka
berakhirlah masa jabatan beliau menjadi Khalifah dalam

masa lebih kurang 23 tahun lamanya,

Setelah Harun Ar-Rasyid meninggal, ia digantikan

oleh Muhammad Al-pmin, beliau adalah putera mahkota dari

7 Lihat Drs.M.Noor Matdawam, o op.cit, h. 69

1041 ihat Ibid. h. /4
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Harun dari permaisurinya Zubaidah keturunan A:r:‘exb.rii

Masa pemerintahannya sangat pendek dan tidak
terdapat perubahan-perubahan yang berarti, dia hanya me
madamkan pemberontakan-pemberontakan yang terjadi di
masa itu sebagal kelanjutan yang telah dilaksanakan ayah
andanya dahulu. Dalam pemerintahannya dia banyak dipenga
ruhi wazirnya yang bernama Fadhal ibnu Rabik.12

Setelah berakhir kekuasaan Al-Amin maka Abdulah
Al-Ma'mun menggantikanya, Al-Ma'mun banyak . .:.mewarisi

Abbasiy dia adalah Khalifah terbaik yang pernah di

sifat ai;;ﬁya dalam hal memajukan pemerintahan Daulah
lahirkan pada masanya. Kebijaksanaan yang dicanangkan
bagi kemajuan pemerintahannya mendapat sambutan yang
baik rakyatnya. Al-Ma'mun dilahirkan sebagai Khalifah
yang pintar dan menghormati ilmu pengetahuan, - - hingga
kemajuan yang telah dihasilﬁannya merupakan suatu masa
bagi perkembangan kebudayaan dan peradaban Islam.
Al-Ma'mun yang merupakan Khalifah keturunan Parsi
dan dididik dan dipesarkan dari kalangan keluarga ibu
nya, oleh sebab itu, dia banyak mengetahui: segala masa
lah yang terjadi, hal itu banyak berpengaruh pada diri
nya. Ketika dia menjadi Khalifah banyak para pembesar

yang berasal dari Persia yang menduduki jabatan penting.

M, pihat Ibid. h. (5

12. Lihat Joesoef Sou'yb, op,cit. h. 141
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Ini menyebabkan prangn-orang Arab meberontak kepada
Khalifah Al-Ma'mun, karena merasa disingkirkan dari jaba
tan Khalifah yanh sebelum itu, mereka bisa menduduki Ja

batan penting dalam pemerintahan Daulah Abbasiyah,

Khalifah Al-Ma'mun memang banyak memakai orang
Persia, karena disamping berasal dari sana ‘dia banyak
berhutang budi képada bangsa Persia. Bangsa yang satu ini
banyal bérjasa dalam usahanya menduduki jabatan FKhilafah.
Pertama, dia telah ditolong dalam . ‘msaha  mengalahkan
Al-Amin, kedua, dia telah dibantu merebut kota Baghdad

dari tangan pemberontak.

Dalam pemerintahannya dia sangat tertarik pada
ilmu pengetahuan yang berkembang pada pada saat itu, ter
utama ajaran Filsafat Yunani. Al-Ma'mun banyak mencurah
kan perhatiannya kepada perkembangan ilmu pengetahuan
dan kebudayaan, sehingga ilmu pengetahuan dan kebudayaan
mengalami kemajuan yang sangat pesat. Dia banyak terpenga-
ruh ajaran Mu'tazilahyang lebih mengutamakan kekuatan
berfikir secara logika dan hal itu banyak berpengaruh da
lam kebi jaksanaannya pada pemerintahan. Perdebatan dalam
ilmu-ilmu atau kajian ilmiah adalah salah sata dian

taranya.



